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ABSTRAK

Pendahuluan : Kasus infeksi menular seksual pada remaja di Indonesia sudah mulai banyak ditemukan,
meskipun tidak sebanyak di Amerika Serikat yang menyumbang setengah dari 20 juta kasus IMS baru setiap
tahunnya, mereka adalah remaja berusia antara 15 dan 24 tahun. Di Provonsi Banten sendiri angka kejadian
IMS terus meningkat dengan cepat dari tahun ke tahun, Penemuan kasus IMS yang dilaporkan pada tahun
2019 mencapai angka 407 penderita dengan angka kematian 447 jiwa. Peningkatan angka kejadian IMS pada
remaja dipengaruhi oleh minimnya pendidikan kesehatan reproduksi dan seksualitas yang komprehensif
sehingga menyebabkan kurangnya pengetahuan remaja tentang bahaya IMS. Oleh karena itu edukasi
kesehatan penting untuk diberikan agar angka kejadian IMS dikemudian hari dapat dikendalikan. Tujuan :
Untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa tentang IMS dan ada atau tidaknya pengaruh health education
infeksi menular seksual terhadap tingkat pengetahuan Siswa di SMP Negeri 01 Panimbang setelah
dilakukannya edukasi. Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan one group pre test post test design tanpa kelompok kontrol dengan menerapkan kode etik dalam
penelitian. Hasil : Tingkat pengetahuan siswa sebelum dilakukan edukasi dominan pada kategori kurang dan
setelah dilakukannya edukasi menjadi dominan baik, hasil uji wilcoxon signed ranks test menunjukan nila P-
Value = 0,000 < 0,05 Maka Ho diterima, yang berarti ada pengaruh health education tentang infeksi menular
seksual terhadap tingkat pengetahuan siswa di SMP Negeri 01 Panimbang.

Kata kunci : Edukasi kesehatan, infeksi menular seksual, pengetahuan.

ABSTRAK

Introduction : Cases of sexually transmitted infections (STIs) in adolescents in Indonesia have begun to be found,
although not as many as in the United States, which accounts for half of the 20 million new STI cases each year.
They are adolescents aged between 15 and 24 years. In Banten Province itself, the incidence of STIs continues to
increase rapidly from year to year, the discovery of STI cases reported in 2019 reached 407 patients with 447
deaths. The increase in the incidence of STIs in adolescents is influenced by the lack of comprehensive reproductive
health and sexuality education, causing a lack of knowledge of adolescents about the dangers of sexually
transmitted infections. Therefore, health education is important to be provided so that the incidence of STIs in the
future can be controlled. Objective : To determine the level of knowledge of students about STIs and whether or
not the effect of health education on sexually transmitted infections on the level of knowledge of students at SMP
Negeri 01 Panimbang after education. Research Method : This study used a quantitative descriptive method with
a one group pre test post test design approach without a control group by applying a code of ethics in research.
Results : The level of knowledge of students before education is dominant in the less category and after education
becomes dominant good, the results of the Wilcoxon signed ranks test show the value of P-Value = 0.000 <0.05 So
Ho is accepted, which means there is an effect of health education on sexually transmitted infections on the level
of knowledge of students at SMP Negeri 01 Panimbang.

Keyword : Health education, sexually transmitted infections, knowledge.



PENDAHULUAN
Infeksi Menular Seksual (IMS) adalah

infeksi yang penularannya terutama melalui
hubungan seksual, terdapat lebih dari 30 jenis
kuman berbeda yang diketahui ditularkan
melalui kontak seksual. IMS sampai saat ini
masih  merupakan  masalah  kesehatan
masyarakat di seluruh dunia, baik di negara
maju (industri) maupun di negara berkembang
World Health Organization (WHO, 2023).

Menurut WHO (2023), lebih dari satu juta

infeksi menular seksual tertular setiap hari di
seluruh  dunia.  Sebagian besar tidak
menunjukan gejala. Setiap tahun diperkirakan
terdapat 374 juta infeksi baru dengan 1 dari 4
jenis IMS yang dapat disembuhkan : Klamidia,
Gonore, Sifilis dan Trikomoniasis. Menurut
Centers for Disease Control (CDC, 2022),
penyakit menular seksual yang paling banyak
dilaporkan dari berbagai negara adalah sifilis,
gonore, klamidia, chancroid, dan HIV
(Human Immunodeficiency Virus).
Diperkirakan 20 juta kasus infeksi baru per
tahun, separuh di antaranya ialah orang muda
berusia 15 - 24 tahun.

Fenomena seks bebas di Indonesia
semakin memprihatinkan dimana data dari
hasil survei yang dilakukan oleh Komite
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) yang
dikutip oleh Nurmaguphita menyatakan
sebanyak 32% remaja usia 14 - 18 tahun di
kota - kota besar di Indonesia pernah
berhubungan seks. Hasil survei lain juga
menyatakan, satu dari empat remaja di
Indonesia melakukan hubungan seksual
pranikah dan membuktikan 62,7% remaja
kehilangan keperawanan saat masih duduk di
bangku SMP, bahkan diantaranya pernah
berbuat ekstrem vyaitu melakukan aborsi
(Sari, et al, 2018). Kasus IMS pada remaja di
Indonesia sudah mulai banyak ditemukan,
meskipun tidak sebanyak di Amerika Serikat,

yang menyumbang setengah dari 20 juta
kasus IMS baru setiap tahunnya. Mereka
adalah remaja berusia antara 15 dan 24 tahun.
Di Indonesia sendiri masa usia 15 tahun
merupakan masa usia tingkat sekolah
menengah atas, yang mana pada masa remaja
ini merupakan periode terjadinya
pertumbuhan dan perkembangan yang pesat,
baik secara fisiologi, psikologis, maupun
intelektual. Akibatnya banyak remaja yang
ingin melakukan aktivitas seksual hanya
karena rasa penasaran/ingin tahu yang besar,
tanpa didahului oleh pertimbangan yang
matang (Kemenkes RI, 2018).

Kasus IMS pada remaja di Indonesia
sudah mulai banyak ditemukan, meskipun
tidak sebanyak di Amerika Serikat, yang
menyumbang setengah dari 20 juta kasus
IMS baru setiap tahunnya. Mereka adalah
remaja berusia antara 15 dan 24 tahun. Di
Indonesia sendiri masa usia 15 tahun
merupakan masa usia tingkat sekolah
menengah atas, yang mana pada masa remaja
ini merupakan periode terjadinya
pertumbuhan dan perkembangan yang pesat,
baik secara fisiologi, psikologis, maupun
intelektual. Akibatnya banyak remaja yang
ingin melakukan aktivitas seksual hanya
karena rasa penasaran/ingin tahu yang besar,
tanpa didahului oleh pertimbangan yang
matang (Kemenkes RI, 2018).

Beberapa penelitian mengungkapkan
peningkatan angka kejadian IMS yang terjadi
pada remaja dipengaruhi oleh minimnya
pendidikan  kesehatan  reproduksi  dan
seksualitas yang komprehensif sehingga
menyebabkan  kurangnya  pengetahuan
remaja tentang bahaya infeksi menular
seksual.

Pendidikan kesehatan merupakan cara
yang paling penting dan efektif  untuk
menunjang program — program kesehatan



yang dapat menghasilkan perubahan dan
peningkatan pengetahuan dalam waktu yang
penndek. Hasil survei pendahuluan yang
telah dilakukan peneliti di beberapa institusi
pendidikan yang berada di wilayah
Panimbang dikarenakan belum pernah
diberikannya edukasi. Sejalan dengan itu,
melihat perkembangan zaman yang semakin
maju, maraknya media massa dan pergaulan
bebas dapat menjadi faktor resiko terjadinya
IMS. Sehingga perlu diberikannya edukasi
kesehatan mengenai pencegahan infeksi
menular sekolah agar dikemudian hari tidak
terjadi kasus infeksi menular seksual yang
dikhawatirkan bersifat silent atau
tersembunyi, yang mana hal tersebut akan
mengakibatkan terganggunya proses
daripada pendidikan itu sendiri.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif dengan
menggunakan metode deskriptif,
perencanaan yang digunakan adalah one
group pre test — post test design. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa — siswi
kelas VIII B, VIII E, IX A dan IX B SMP
Negeri 01 Panimbang sebanyak 100 siswa.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah Convinience sampling.

Alat pengumpulan data yang digunakan
adalah data sekunder yang berupa kuesioner
dengan 20 pernyataan benar dan salah yang
diberikan kepada siswa. Analisis yang
digunakan meliputi analisis univariat dan
analisis bivariate. Analisis univariat untuk
mengetahui tingkat pengetahuan siswa
sebelum dan sesudah intervensi. Analisa
bivariate  dilakukan uji normalitas data
terlebih dahulu dengan menggunakan uji
kolmogorof smirnof dan didapatkan hasil
bahwa data pengetahuan berdistribusi tidak
normal, sehingga analisis bivariat pada
penelitian ini menggunakan uji wilcoxon.

HASIL
Pengetahuan Siswa Tentang Infeksi

Menular Seksual Sebelum Diberikan
Edukasi di SMP Negeri 01 Panimbang
Tahun 2024 (n = 100)

Pengetahuan Jumlah | Presentase
(%)

Baik 0 0

Cukup 29 29.0

Kurang 71 71.0

Total 100 100.0

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat
bahwa tingkat pengetahuan siswa sebelum
dilakukan edukasi tidak ada yang termasuk
dalam kategori baik (0%), sebanyak 29 siswa
(29%) masuk dalam kategori cukup, dan
sebanyak 71 siswa (71%) masuk dalam
kategori kurang. Jadi tingkat pengetahuan
siswa tentang IMS sebelum dilakukannya
edukasi yaitu dominan pada kategori kurang.

Pengetahuan Siswa Tentang Infeksi
Menular Seksual Setelah Diberikan
Edukasi di SMP Negeri 01 Panimbang
Tahun 2024 (n = 100)

Pengetahuan Jumlah | Presentase
(%)

Baik 65 65.0

Cukup 25 25.0

Kurang 10 10.0

Total 100 100.0

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat
bahwa tingkat pengetahuan siswa setelah



dilakukan edukasi sebanyak 65 siswa (65%)
termasuk dalam Kkategori baik, 25 siswa
(25%) masuk dalam kategori cukup dan 10
siswa (10%) masuk dalam kategori kurang.
Jadi tingkat pengetahuan siswa tentang IMS
setelah dilakukannya edukasi yaitu dominan
pada kategori Baik.

Pengaruh Health Education tentang Infeksi
Menular Seksual terhadap Tingkat
Pengetahuan Siswa di SMP Negeri 01
Panimbang Tahun 2024

(n=100)

Tingkat Skor | Skor p.

Pengetahuan Pre Post Value
g Test | Test

Baik 0 65

Cukup 29 25 0,000

<
Kurang 71 10 0,05
Total 100 100

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat
bahwa terjadinya  peningkatan  yang
signifikan pada tingkat pengetahuan siswa
setelah dilakukannya edukasi. Sebelum
dilakukan edukasi tingkat pengetahuan
dominan kurang dan setelah dilakukan
edukasi tingkat pengetahuan  menjadi
dominan baik.

Berdasarkan hasil uji wilcoxon signed
ranks test menunjukan nila P-Value = 0,000
< 0,05 Maka Ho diterima, yang berarti ada
pengaruh health education tentang infeksi
menular seksual terhadap tingkat
pengetahuan siswa di SMP Negeri 01
Panimbang.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang sudah dilakukan

tentang pengaruh program health education
dengan metode ceramah terhadap tingkat
pengetahuan siswa  sebagai upaya

pencegahan Infeksi Menular Seksual (IMS)
di SMP Negeri 01 Panimbang, menunjukan
bahwa tingkat pengetahuan siswa meningkat.
Dilihat dari hasil kuesioner pre test
didapatkan tingkat pengetahuan terhadap
IMS yang kurang pada siswa di SMP Negeri
01 Panimbang dibuktikan dengan tingkat
pengetahuan siswa yang dominan pada
kategori kurang, hal tersebut disebabkan oleh
kurang terpaparnya informasi /edukasi dan
masih minimnya kesadaran siswa akan
pentingnya pengetahuan tentang pendidikan
seksualitas khususnya di masa remaja saat ini.
oleh karena itu kemudian diberikannya
edukasi kesehatan mengenai infeksi menular
seksual dengan metode ceramah melalui
media power point dan gambar interaktif
yang diharapkan dapat menimbulkan rasa
ketertarikan siswa untuk lebih ingin tahu
tentang infeksi menular seksual. Selama
proses pemberian edukasi siswa cukup
interaktif dan memerhatikan dengan baik apa
yang disampkaikan oleh peneliti, selain
karena hal tersebut merupakan pengalaman
pertama untuk siswa di SMP Negeri 01
Panimbang namun juga ilmu yang
disampaikan dikemas dengan sesederhana
dan semenarik mungkin sehingga mudah
dipahami dan menyenangkan. Setelah dirasa
cukup dalam pemberian edukasi kesehatan
tentang infeksi menular seksual kepada siswa
kemudian dilakukan kembali penyebaran
kuesioner post test untuk mengukur tingkat
pengetahuan siswa dan untuk mengetahui ada
atau tidaknya peningkatan pengetahuan
setelah diberikan edukasi tersebut.
Pendidikan kesehatan merupakan cara
yang paling penting dan efektif  untuk
menunjang program — program kesehatan
yang dapat menghasilkan perubahan dan
peningkatan pengetahuan dalam waktu yang
pendek. Simon - Morton et al (2022),



berpendapat bahwa pengetahuan adalah
mediator perubahan perilaku, dan variabel
yang langsung mempengaruhi perilaku
merupakan sikap. Dengan memberikan
edukasi kesehatan dapat meningkatkan
pengetahuan dan sikap remaja terhadap IMS,
juga sebagai upaya untuk memotivasi
seseorang agar berperilaku sehat. Meskipun
pengetahuan tidak selalu menjadi penyebab
perubahan sikap, namun keduanya memiliki
korelasi yang positif.

Hasil pengetahuan siswa setelah
dilakukannya edukasi mengalami
peningkatan, seperti pada tabel 4.7. Hasil uji
wilcoxon signed ranks test menunjukan nila
P-Value = 0,000 < 0,05 Maka Ho diterima,
yang berarti ada pengaruh health education
tentang infeksi menular seksual terhadap
tingkat pengetahuan siswa di SMP Negeri 01
Panimbang

Sejalan  dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh Dhio Husmawan, dkk. (2022).
Adanya pengaruh edukasi tentang penyakit
menular seksual dengan metode ceramah
terhadap pengetahuan siswa SMAN 3
Banjarmasin, dengan dengan hasil uji
Wilcoxon signed ranks test nilai P-Value =
0,000 < 0,05.

KESIMPULAN

Tingkat pengetahuan  siswa  sebelum
dilakukannya edukasi tidak ada yang
termasuk dalam kategori baik (0%), sebanyak
29 siswa (29%) masuk dalam kategori cukup,
dan sebanyak 71 siswa (71%) masuk dalam
kategori kurang. Jadi tingkat pengetahuan
siswa tentang IMS sebelum dilakukannya
edukasi yaitu dominan pada kategori kurang.
Tingkat  pengetahuan  siswa  setelah
dilakukannya edukasi sebanyak 65 siswa
(65%) termasuk dalam kategori baik, 25
siswa (25%) masuk dalam kategori cukup dan

10 siswa (10%) masuk dalam Kkategori
kurang. Jadi tingkat pengetahuan siswa
tentang IMS setelah dilakukannya edukasi
yaitu dominan pada kategori Baik.
Berdasarkan hasil uji wilcoxon signed ranks
test menunjukan nila P-Value = 0,000 < 0,05
maka Ho diterima, yang berarti ada pengaruh
health education tentang infeksi menular
seksual terhadap tingkat pengetahuan siswa.

SARAN
Institusi Pelayanan Kesehatan

Diharapkan Puskesmas setempat dapat
memberikan pelayanan edukasi kesehatan
untuk siswa di sekolah tentang infeksi
menular seksual secara bertahap dan
terstruktur, serta adanya kerja sama antara
pelayanan  kesehatan dengan  institusi
pendidikan sebagai upaya pencegahan agar
siswa dapat memahami pentingnya menjaga
diri untuk menghindari penularan penyakit
seksual.

Instansi Pendidikan

Diharapkan dapat memberikan
informasi  sebagai  tambahan  sumber
kepustakaan dan referensi yang bermanfaat
khususnya tentang Program health education
yang senantiasa berkembang dan
meningkatkan pemahaman tentang infeksi
menular seksual dengan menggunakan
metode ceramah sebagai upaya pencegahan
IMS, dan dapat dipraktikan atau digunakan
dalam praktik kierja lapangan mahasiswa.
Bagi Peneliti Lain

Penelitian  ini  diharapkan  dapat
digunakan sebagai bahan perbandingan serta
dapat dijadikan referensi bagi peneliti
selanjutnya yang ingin melakukan penelitian
yang lebih lanjut mengenai infeksi menular
seksual, dengan variabel dan respon yang
lebih banyak dan bervariatif.
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